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MODUL PERKULIAHAN

MEMBANGUN MINAT BACA, DAN METODE PENGEMBANGAN MINAT BACA SISWA SD
Modul perkuliahan sesi delapan ini berisi materi yaitu membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa SD. Kemampuan yang diharpakan setelah Anda membaca modul ini yaitu mahasiswa mampu memahami pembinaan minat baca pada usia dini, konsep dasar pembinaan minat baca, pembinaan minat baca anak dan remaja, buku bergambar sebagai membangun minat baca anak. Keberhasilan Anda dalam menjawab soal kuis dan tugas tergantung Anda memahami modul perkuliahan ini. Selamat membaca modul perkuliahan ini, bilamana terdapat bagian-bagian yang belum Anda pahami. Alangkah lebih baiknya, baca kembali pembahasan yang belum Anda pahami. 
A. Pembinaan Minat Baca pada Usia Dini 
Selama taman kanak-kanak didefinisikan sebagai tempat untuk mempersiapkan anak-anak memasuki masa sekolah yang dimulai di jenjang sekolah dasar. Kegatan yang dilakukan di taman kanak-kanakk pun hanyalah bermain  dengan menggunakan alat-alat bermain edukatif. Pelajaran membaca, menulis, dan berhitung tidak diperkenankan di tingkat taman kanak-kanak, kecuali hanya pengenalan huruf-huruf dan angka-angka, itu pun dilakukan setelah anak-anak memasuki TK B. 

Akan tetapi, pada perkembangan terakhir, hal itu menimbulkan sedikit masalah, karena ternyata pelajaran di kelas satu sekolah dasar sulit diikuti jika asumsinya anak-anak lulusan TK belum mendapat pelajaran calistung (baca, tulis, dan berhitung) karena tuntunan itulah, akhirnya banyak TK yang secara mandiri mengupayakan pelajaran membaca bagi murid-muridnya. Berbagai metode mengajar dipraktikkan, dengan harapan bisa membantu anak-anak untuk menguasai keterampilan membaca dan menulis sebelum masuk sekolah dasar. Beberapa anak mungkin berhasil mengusai keterampilan tersebut, namun banyak pula diantaranya yang masih mengalami kesulitan. 
Pertumbuhan minat baca bisa dimulai sejak bayi lahir, bahkan banyak ahli psikologi yang menyarankan agar bayi yang masih ada di dalam kandungan agar distimulasi sejak dini untuk mengenal dunia luar dengan mengajak berbicara. Bayi yang masih berada dalam perut ibunya sudah dapat mendengar suara yang ada di sekitarnya, meskipun sangat lemah. 

Anak-anak juga perlu diberikan buku-buku yang penuh warna-warni dan isinya memikat daya fantasi. Di samping untuk mengenalkan bentuk, juga mengenalkan warna pada anak. Oleh karena pada usia dini anak belum mampu memperlakukan  buku dengan baik maka fisik buku yang diperlukan anak umumnya mesti kuat dan tebal, tidak mudah robek dan gampang dibuka. Di Amerika buku-buku seri Child Growing up (tumbuh kembang anak) terbitan Same Street sangat digemari sebab isinya yang sangat pas bagi anak, fisik buku pun sangat aman dan menarik bagi anak. Hal tersebut diperkuat menurut Sudarsana (2017: 4.6) menyatakan beberapa strategi yang diterapkan untuk menumbuhkan minat baca anak usia dini, antara lain dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Biasakan anak dibacakan cerita sejak kecil, bahkan jika perlu sejak bayi dalam kandungan, ibu membacakan buku untuknya. 

2. Setelah anak berusia balita, belikan buku yang memiliki warna-warna menarik. 

3. Bacakan buku setiap malam sebelum tidur.

4. Jika anak ingin bercerita, biarkan dia mengembangkan imajinasinya. Jangan dipotong untuk meluruskan jalan cerita. Imajinasi anak lebih penting daripada ending yang sesuai buku. 
5. Biasakan anak menceritakan kembali apa yang sudah dibacanya agar mendapat pemahaman. 

6. Jika anak sudah dapat membaca sendiri, bisakan dia membaca buku sendiri. 

7. Belikan satu buku setiap satu bulan atau dua bulan sekali. Biarkan si kecil memilih  buku yang disukainya namun tetap diarahkan. 

8. Beri hadiah buku sebagai hadiah ulang tahunnya. 

9. Ajak si kecil ke toko buku yang memiliki sudut khusus untuk anak, dan biarkan dia mengeksplorasi buku-buku yang ada di sana. 

Kebiasaan membaca sejak dini ternyata dapat menggali bakat dan potensi anak. Membaca juga memacu daya nalar dan melath konsentrasi. Tidaak sedikit orang sukses yang berasal dari keluarga yang cinta membaca. Memperkenalkan  bacaan pada anak sejak kecil dapat meningkatkan prestasi di sekolah. Oleh karena itu, pentingnya orang tua mengapresiasi budaya baca pada anak dengan memberi contoh. Oraang tua dapat menumbuhkan minat baca pada anak dengan rajin mendongeng dan memperkenalkan buku-buku cerita yang disesuaikan  usianya. Yang perlu diingat, jangan mendorong-dorong anak untuk membaca sementara orang tuanya tidak pernah membaca karena mencontohkan lebih efektif ketimbang bicara. 

Agar anak tidak bosan membaca, sebaiknya anak-anak diberi buku-buku lucu dan berwarna-warni, serta bacaan sesuai usianya. Pada uisa 0-2 tahun, misalnya, anak-anak sedang pada taraf melatih motorik sehingga cara yang paling baik adalah orang tua aktf mendongeng untuk anak dan memberi contoh. Pada usia 0-5 tahun, anak-anak bisa diberi buku-buku plastik sehingga bisa dibawa ke mana-mana. Buku-buku itu juga bisa yang berbahan kain, dengan menampilkan gambar hewan atau buah-buahan. Pada awalnya, anak diberi buku yang setiap halamannya berisi satu kata. Kemudian berkembang diberi buku yang setiap halamannya berisi kalimat. Memperkenalkan budaya membaca pada usia sedini mungkin akan memberikan hasil yang lebih optimal daripada menunggu sampai anak sudah lebih besar dan lebih menyukai budaya menonton TV. Dalam menumbuhkan minat baca, yang penting orang tua harus belajar agak “Gila”. Maksudnya, orang tua harus mau belajar intonasi dan gerak saat berkomunikasi dengan anak melalui aktivitas mendongeng.
B. Konsep Dasar Pembinaan Minat Baca

Budaya gemar membaca dalam masyarakat kita memang masih rendah dan memprihatinkan. Kita masih tersedot pada tradisi mendengar dan menutur, belum beralih ke masyarakat maju yang suka membaca dan menulis. Bukan hanya kaum tani, nelayan, buruh, pengusaha kecil, dan masyarakat bawah di desa-desa tapi para akademisi, birokrat, dan masyarakat awam di tingkat menengah atas pun tergolong malas baca dan malas tulis. Mari kita tengok di sekitar kita. Masyarakat masih suka mengobrol yang tidak jelas arah pembicaraannya daripada harus membaca buku sambil duduk manis atau berdiri mengantri menunggu sesuatu. Adakah di waktu senggang, baik di pusat pembelanjaan, stasiun, maupun di terminal, masyarakat kita asyik membaca buku-bukunya? Tampaknya memang masih belum, daripada membaca lebih baik mengobrol untuk mencari kenalan baru di tempat keramaian atau dengan istilah lain budaya lisan masyarakat jauh lebih kuat. 

Tidak hanya di masyarakat, di sekolah juga bisa kita lihat. Para siswa jarang sekali mengunjungi perpustakaan, apalagi membaca koleksi bukubukunya, terlepas apakah memang koleksi perpustakaannya yang memang tidak merangsang siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Selain itu, hegemoni guru dalam mengajar lebih condong memberikan ilustrasi dan cerita secara lisan dari pada membebankan tugas untuk memberikan ringkasan suatu buku bacaan pada siswa. Kemudian mari kita tengok juga perpustakaan umum atau perpustakaan khusus (instansi) di sekitar kita, suasana lengang akan selalu kita dapatkan. Padahal perpustakaan adalah sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan, karena buku yang dipajang berguna sebagai embrio seni teladan penggalangan gemar membaca. Sementara itu, menurut Kamah (2002: 71) menyatakan ada beberapa alasan mengapa membaca itu penting, antara lain sebagai berikut. 

1. Membaca itu menyenangkan dan membawa manfaat yang dapat dirasakan. Dari kebiasaan membaca, kita dapat mengetahui berbagai peristiwa di suatu tempat hanya dengan membaca tanpa harus berkunjung ke tempat tersebut. Kita dapat mengetahui keadaan suatu negara melalui membaca, meskipun kita belum pernah mengunjungi negara tersebut. 

2. Budaya membaca adalah embrio utama gerbang menuju masyarakat maju di bidang IPTEK. Jepang misalnya, sejak beberapa abad lalu sudah membudayakan membaca sebagai kebutuhan utama, maka tidak heran kalau Jepang beberapa tahap lebih maju di bidang IPTEK-nya tanpa harus meninggalkan budaya tradisional ketimurannya. 

3. Membaca merupakan suatu pengalaman yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pada diri seseorang. Apakah itu membaca buku, majalah, koran, dan lain-lain. Membaca merupakan pengalaman yang berpengaruh terhadap terjadinya peristiwa belajar. Melalui membaca kita memperoleh fakta, konsep, teori, dan prinsip tanpa dibatasi ruang dan waktu.

4. Membaca pada dasarnya suatu kegiatan yang sangat penting untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Tanpa kemampuan membaca yang tinggi, mustahil kemampuan intelektual kita mencapai hasil yang memadai. 

5. Membaca untuk mendapat informasi yang akan memandu kehidupan manusia. Di sini nilai dan tata guna membaca menjadi amat mendasar dan strategis dalam menangkap dan memahami informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi global tidak hanya melalui media elektronik, tetapi melalui media cetak. Melalui media elektronik selain tidak rinci, terlalu mahal dan terikat pada tempat dan waktu. Media cetak memungkinkan informasi yang rinci murah dan tidak terikat pada tempat dan waktu. 

6. Buku sebagai salah satu media komunikasi dan sarana informasi memainkan peranan penting bagi keperluan pendidikan, penelitian dan pengembangan IPTEK, pelestarian budaya bangsa. Peran buku sampai sekarang belum dapat digantikan oleh media lain, setidak-tidaknya dalam negara berkembang seperti masyarakat kita. Oleh karena itu, buku mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan media lain, antara lain harga buku relatif lebih murah dan tidak memerlukan sumber energi dalam penggunaannya.

Buku bacaan dibaca tanpa harus terikat pada suatu perangkat alat tertentu dan dapat dibaca secara berulangulang. Selain itu, banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena itu, sepantasnyalah masyarakat harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan karena suatu paksaan. Jika masyarakat membaca atas dasar kebutuhan maka ia akan mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika masyarakat membaca atas dasar paksaan maka informasi yang ia peroleh tidak akan maksimal. Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata. Bermacammacam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca, agar dia mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambanglambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya.
C. Pembinaan Minat Baca Anak dan Remaja 

Memupuk kebiasaan membaca pada anak sebaiknya ditanamkan sedini mungkin, karena dengan membaca, anak akan mampu mengembangkan pola pikir kreatif dalam diri mereka. Mereka tidak hanya mendengar informasi, tetapi juga belajar untuk mengikuti argumen-argumen yang kaya dan mengingat alur pemikiran yang beragam dan bertambah pengetahuannya. Dalam hal ini, pihak yang paling berpengaruh dalam menciptakan dan mendorong kebiasaan adalah orang tua. 

Hal ini dimaksudkan  ada kecintaan membaca sebagai tujuan pendidikan yang terpenting bagi anak. Anak-anak yang tidak suka membaca akan mendapatkan masukan yang sangat sedikit walaupun mereka bersekolah di sekolah yang terbaik, mereka akan selalu tertinggal. Mereka mendapat reputasi sebagai anak-anak dengan niali ujian yang buruk. Mereka mulai merasa bodoh. Tidak lama kemudian, mereka pun akan kehilangan minta untuk sekolah. 
Di sisi lain, anak-anak yang gemar membaca akan tetap bisa belajar dengan baik meskipun harus berhadapan dengan guru-guru dan sekolah yang kurang bermutu. Hal ini akan membuat merekaa mundur, karena kecintaan membaca berarti belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, menurut Sudarsana (2017: 4.10) menyatakan kiat-kiat menumbuhkan minat baca, antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Kiat-kiat untuk pembaca usia prasekolah dan pemula. 

a. Membawa anak-anak sesering mungkin ke perpustakaan ketika mereka masih kecil dan senang berpergian. 

b. Mengajak anak-anak ke toko buku sesering mungkin, dan biarkanlah mereka membeli buku-buku yang mereka senangi. 

c. Belilah sebanyak mungkin buku-buku bergambar di bursa buku murah atau pasar loak. 

d. Sisihkan lebih banyak uang untuk membeli buku daripada menyewa video kartun Disney. 

e. Jadikan saat membaca cerita merupakan saat  yang menyenangkan dan mengasyikan bagi anak Anda. 

f. Jangan terlalu sering membacakan cerita untuk anak-anak Anda agar mereka tidak terlalu bergantung pada Anda dalam mendaptkan kegembiraan membaca. 

g. Jangan khawatir bila anak-anak Anda masih menyukai buku-buku bergambar sementara teman-teman sebayanya telah mulai membaca buku-buku tanpa bergambar. 

2. Kiat-kiat untuk anak-anak sekolah dasar. 
a. Cermati agar anak tidak menjadwalkan terlalu banyak aktivitas untuk anak-anak Anda, sehingga mereka kekurangan waktu untuk membaca. 
b. Dorong anak-anak membaca buku-buku serial seperti buku-buku American Girl atau sebangsanya. 

c. Keluarkan uang untuk membelikan buku dan  majalah bagi anak-anak Anda sebanyak yang Anda keluarkan untuk hiburan dan aktivitas olahraga mereka. 

d. Dukunglah pengembangan hobi seperti mengoleksi koin, boneka, atau kartu olah raga, sehingga anak-anak dapat menjadi fanatik dengan hobi mereka. 

e. Cermati perkembangan selera membaca anak Anda. Pada umumnya, sebagian anak-anak, kebanyakan anak-anak laki-laki, menyukai buku-buku yang bertemakan kebaikan melawan kejahatan. 

f. Jika Anda mempunyai seorang anak perempuan yang suka berkhayal dan bermain dengan boneka serta main binatang, carilah buku-buku yang memiliki unsur-unsur imajinatif atau sihir. 

3. Kiat-kiat untuk para remaja 

1. Cobalah untuk meningkatkan bacaan  anak remaja Anda ke bacaan karya penulis dewasa. 

2. Carilah pengarang dewasa yang menulis jenis buku-buku yang disukai remaja Anda. 

3. Ketika remaja mulai menyetir mobil, berikan daftar belanja yang membuat mereka harus ke tokok atau kios majalah. Katakanlah bahwa Anda akan mengganti uang buku atau majalah yang mereka beli. 

4. Bersikap simpati ketika remaja sedang mengalami gejolak pasang surut kehidupan remaja. Sediakan pula buku-buku yang memberikan pemecahan masalah yang sedang dihadapinya. 

Dengan kiat-kiat tersebut, diharapkan dapat menumbuhkan minat baca pada anak. Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. Mereka akan berbicara, menulis, dan memahami gagasan-gagasan rumit secara lebih baik selain memberi wawasan yang lebih luas keberagamannya, yang membuat belajar dalam segala hal lebih mudah. Anak-anak yang hanya membaca buku-buku fiksi pun akan mengerti tentang fakta-fakta yang ada dalam sejarah, geografi, politik dan ilmu pengetahuan. 
D. Buku Bergambar sebagai Membangun Minat Baca Anak 

Cerita merupakan salah satu karya sastra yang diajarkan secara seimbang dan terpadu dengan pembelajaran Bahasa Indonesia . Karya sastra cerita relevan bagi anak-anak (siswa) sekolah dasar bahkan lebih disukai anak-anak dari pada bacaan non cerita. Jika anak-anak membaca karya sastra termasuk cerita dapat membantu perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan moral dan sosialnya. Pada bagian lain Wright (dalam Alam, 1997:11) menyatakan bahwa cerita dapat membantu anak memahami dunianya dan kemudian membicarakannya dengan pihak lain. Cerita dapat memotivasi, memperkaya perbendaharaan kosakata, dan mudah diperoleh. Dengan demikian membaca cerita diharapkan dapat meningkatkan potensi anak dalam mengapresiasi karya sastra Dalam pembelajaran apresiasi cerita di sekolah dasar, sebaiknya siswa diberikan objek kongkrit untuk membantu siswa memahami teks cerita. Usia sekolah dasar berada antara usia 6 sampai 12 tahun. Anak dalam usia 7-10 tahun berada pada tahap operasional kongkrit, dimana cara berpikir siswa masih didasarkan pada bantuan benda-benda (objek-objek) atau peristiwa-peristiwa yang langsung dilihat dan dialaminya. Sehubungan dengan hal itu, buku bergambar akan dapat membantu siswa untuk mengkongkretkan pembelajaran apresiasi cerita.
Buku cerita yang disajikan dengan menggunakan teks dan ilustrasi atau gambar. Buku ini biasanya ditujukan pada anak-anak. Untuk anak usia sekolah dasar kelas rendah, gambar berperan penting dalam proses belajar membaca dan menulis. Buku bergambar lebih memotivasi mereka untuk belajar. Dengan buku bergambar yang baik, anak-anak akan terbantu dalam proses memahami dan memperkaya pengalaman dari cerita. sebuah buku yang menjajarkan cerita dengan gambar. Kedua elemen ini bekerjasama untuk menghasilkan cerita dengan ilustrasi gambar. Biasanya buku-buku bergambar dimaksudkan untuk mendorong ke arah apresiasi dan kecintaan terhadap buku. Selain ceritanya secara verbal harus menarik, buku harus mengandung gambar sehingga mempengaruhi minat siswa untuk membaca cerita. Oleh karena itu, gambar dalam cerita anak-anak harus hidup dan komunikatif.
Buku bergambar (picture book) dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Rothlein dan Meinbach (1991) dalam Akmal (2008:52) menyatakan membedakan jenis buku bergambar menjadi lima macam, yaitu :

a. Buku abjad (alphabet book) 

Dalam buku alfabet, setiap huruf alphabet dikaitkan dengan suatu ilustrasi objek yang diawali dengan huruf. Ilustrasi harus jelas berkaitan dengan huruf-huruf kunci dan gambar objek dan mudah teridentifikasi. Beberapa buku alfabet diorganisasi pada sekitar tema khusus, seperti peternakan dan transportasi. Buku alfabet berfungsi untuk membantu siswa, menstimulasi dan membantu pengembangan kosakata.

b. Buku mainan (toys book)

Buku-buku mainan menggunakan cara penyajian isi yang tidak biasa. Buku mainan sendiri dari buku kartu papan, buku pakaian dan buku pipet tangan. Buku mainan ini mengarahkan anak-anak untuk memahami teks, dapat mengeksplorasi konsep nomor, kata bersajak dan alur cerita. Buku mainan membantu anak-anak untuk mengembangkan keterampilan kognitif, meningkatkan kemampuan bahasa dan sosialnya, dan untuk mencintai buku. Sikap positif terhadap membaca dapat ditumbuhkan dengan buku ini.

c. Buku konsep (consept books) 

Buku konsep adalah buku yang menyajikan konsep dengan menggunakan satu atau lebih contoh untuk membantu pemahaman konsep yang sedang dikembangkan. Konsep-konsep yang ditekankan diajarkan melalui alur cerita atau dijelaskan melalui repetisi (pengulangan), dan perbandingan. Melalui berbagai konsep seperti warna, bentuk, ukuran, dapat didemonstrasikan sendiri dengan konsep yang lainnya.

d. Buku bergambar tanpa kata (wordless picture books) 

Buku bergambar tanpa kata adalah buku untuk menyampaikan suatu cerita melalui ilustrasi saja. Buku bergambar tanpa kata menjadi berkembang dan popular pada masyarakat generasi muda. Ini terdapat di televisi, komik, dan bentuk visual lainnya dari komunikasi. Alur cerita disajikan dengan gambar yang diurutkan dan tindakan juga digambarkan dengan jelas. Buku bergambar tanpa kata terdiri dari berbagai bentuk, seperti buku berupa buku humor, buku serius, buku informasi atau buku fiksi. Buku ini mempunyai beberapa keunggulan, misalnya untuk mengembangkan bahasa tulis dan lisan secara produktif yang mengikuti gambar. Keterampilan pemahaman juga dapat dikembangkan pada saat anak membaca cerita melalui ilustrasi. Anak-anak menganalisis maksud pengarang dengan mengidentifikasi ide pokok dan memahami ceritanya.

e. Buku cerita bergambar

Buku cerita bergambar memuat pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen ini merupakan elemen penting pada cerita. Buku-buku ini memuat Membangun minat baca anak usia dini melalui penyediaan buku bergambar.  Karakter dalam buku ini dapat berupa manusia atau binatang. Di sini ditampilkan kualitas manusia, karakter, dan kebutuhan, sehingga anak-anak dapat memahami dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadinya. Buku cerita yang diilustrasikan dan ditulis dengan baik akan memberikan kontribusi pada perkembangan sastra anak. Buku bergambar yang baik memuat elemen instrinsik sastra, seperti alur , struktur yang baik, karakter yang baik, perubahan gaya, latar, dan tema yang menarik. Buku ini dapat menimbulkan imajinasi orisional dan mempersiapkan stimulus berpikir kreatif. Buku cerita bergambar dapat memberikan apresiasi bahasa dan mengembangkann komunikasi lisan, mengembangkkan proses berpikir kognitif, ungkapan perasaan, dan meningkatkan kepekaan seni.

Jenis-jenis buku bergambar yang telah diuraikan di atas dapat memberikan pesanpesan khusus bagi anak untuk memahami unsur-unsur dalam cerita. Contoh buku cerita bergambar : Si Kancil Anak Nakal (Mencemooh sang raja), Langit Akan Runtuh (memperdaya gajah), Bertemu Buaya (terhindar jasdi mangsa), Kena batunya (lomba cepat), Kue Benggala (monyet-monyet makin marah), Ikat Pinggang Kebesaran (harimau tertipu), Bakal jadi Santapan (mencuri mentimun, Si Kancil Sadar (mimpi yang indah), Kera dan Penyu, Sepatu baru dan Miki Tikus Piknik.

Dengan mengajukan dan menggali komentar anak, guru dapat memahami suatu bahasa mereka dan kebiasaan anak dalam bereaksi terhadap buku. Selanjutnya guru dapat membantu anak mempertajam kemampuan anak untuk mengekspresikan apa yang mereka perhatikan dan juga membantu cara mereka bereakasi terhadap buku bergambar. Buku bergambar dapat menstimulasikan bahasa verbal. Contoh, seorang guru menggunakan Animal Babies yang terdapat gambar binatang yang mempunyai warna hitam putih. Guru membagikan buku tersebut kepada anak dalam satu kelompok. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada anak untuk memberikan reaksi pada satu gambar. Hasilnya, ternyata anak memberikan komentar terhadap cerita. Untuk itu anak membutuhkan kemampuan untuk berbicara dan pada gilirannya mereka dapat mengembangkan kemampuan berbahasanya. 
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